Pengembagan Bahan Ajar Efno Sosial Bima untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Sosial Siswa

Sri Ramdani®", A. Gafar Hidayat2, Nurul Uyun3, Nur’afni4
1-4STKIP Taman Siswa Bima, Indonesia

*Corresponding author email: sryramdanil 7@gmail.com

EEe EBE

JURNAL PENELITIAN MULTIDISIPLIN

€-ISSN: 2964-2981
ARMADA : Jurnal Penelitian Multidisiplin
https://ejournal.45mataram.ac.id/index.php/armada
Vol. 04, No. 06 Juni, 2026

Page: 1763-1777

DOI:
https://doi.org/10.55681/armada.v4i6.2587

Article History:
Received: April 25, 2026
Revised: Mei 11, 2026
Accepted: Juni 21, 2026

Abstrak : This study aimed to develop Bima ethno-social-
based feaching maferials and examine their validity,
practicality, and effectiveness in improving fourth-grade
students’ understanding of social concepts in the fopic
“My Indonesia Is Rich in Culfure”. The study employed a
Research and Development approach using the ADDIE
model, comprising analysis, design, development,
implementation, and evaluation. Parficipants were 15
fourth-grade students at SDN Belo. Data were collected
using experf validation sheefs, student response
questionnaires, social concept fests, and learning
observation sheets. Data were analysed through
quantitative descripfive analysis, N-Gain, and paired-
samples t-test. The results showed that the fteaching
materials achieved an expert validation score of 82.25%,
categorised as valid, and a practicality score of 82.67%,
categorised as practical. Students’ mean scores increased
from 59.33% in the pre-fest fo 78.89% in the post-test,
The mean N-Gain was 0.48, calegorised as moderale,
while the significance value was 0.000 < 0.05. Therefore,
the materials were effective in improving social concept
understanding and fostering awareness of Bima culfure as
part of Indonesia’s national identity.

Keywords : Development; Teaching Materials; Bima
Ethno-Social; Concept Understanding

Abstrak : Penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan
ajar berbasis etno-sosial Bima serta menguji validitas,
kepraktisan, dan efektivitasnya dalam meningkatkan
pemahaman konsep sosial siswa kelas IV pada materi
“Indonesiaku Kaya Budaya”. Penelitian menggunakan
pendekatan Research and Development dengan model
ADDIE yang meliputi analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian berjumlah
15 siswa kelas IV SDN Belo. Data dikumpulkan melalui
lembar validasi ahli, angket respons siswa, tes
pemahaman konsep sosial, dan lembar observasi
pembelajaran. Data dianalisis menggunakan analisis
deskriptif kuantitatif, uji N-Gain, dan paired-samples t-
test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar
memperoleh skor validasi ahli sebesar 82,25% dengan
kategori valid dan skor kepraktisan sebesar 82,67%
dengan kategori praktis. Nilai rata-rata siswa meningkat
dari 59,33% pada pretest menjadi 78,89% pada posttest.
Rata-rata N-Gain sebesar 0,48 termasuk kategori sedang,
sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Penggunaannya juga dapat memperkuat sikap mengenal,
menghargai, dan melestarikan budaya lokal sejak dini.
Dengan demikian, bahan ajar tersebut efektif
meningkatkan ~ pemahaman  konsep sosial dan
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menumbuhkan kesadaran terhadap budaya Bima sebagai
bagian dari identitas nasional Indonesia.

Kata Kunci Pengembangan; Bahan Ajar; Etno Sosial Bima;
Pemahaman Konsep

PENDAHULUAN

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) pada jenjang sekolah dasar memiliki peran penting
dalam membentuk dasar-dasar pemahaman peserta didik tentang kehidupan sosial, budaya, dan
kemasyaratan(Azis et al., 2020). Tingkat global, paradigma pendidikan abad ke-21 menekankan
pentingnya kemampuan berpikir di kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi ((Darina et al.,
2025). Salah satu tuntutan utama dalam pendidikan dasar adalah kemampuan siswa untuk
memahami keberagaman budaya dan nilai-nilai sosial yang berkembang di masyarakat
(Prasetiawati, 2017). Kemampuan ini menjadi landasan bagi pembentukan karakter toleran, sikap
saling menghargai, dan keterampilan sosial yang dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat
yang semakin kompleks (Suprayitno & Moefad, 2024). Kemampuan ini menjadi landasan bagi
pembentukan karakter toleran, sikap saling menghargai, dan keterampilan sosial yang dibutuhkan
dalam kehidupan bermasyarakat yang semakin kompleks. di tingkat nasional, Indonesia sebagai
negara dengan keragaman budaya yang dapat menanamkan pendidikan multikultural dalam
kurikulum melalui berbagai materi pembelajaran IPS, termasuk materi “indonesiaku kaya Budaya”
(Laili, 2025). Kurikulum ini menegaskan bahwa pembelajaran IPS seharusnya tidak hanya
mengenalkan fakta atau informasi budaya, tetapi juga membangun kemampuan siswa dalam
memahami nilai-nilai sosial yang terkandung serta hubungan antara budaya dengan interaksi
sosial (Purba & Darliana, 2025).

Secara konseptual, standar pembelajaran IPS idealnya menuntut proses belajar yang
kontekstual, menyenangkan, bermakna, dan mengembangkan kemampuan berpikir konseptual
siswa (Syaharuddin & Abbas, 2023). Dalam kondisi ideal tersebut, peserta didik tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi aktif mengeksplorasi lingkungan sosial budaya di
sekitarnya melalui kegiatan observasi, diskusi, refleksi, dan analisis (Kaharuddin et al., 2025). Hal
tersebut dapat di uji maksimalkan dengan bawah bahan ajar menjadi elemen penting yang
berfungsi sebagai jembatan antara konsep-konsep IPS dengan pengalaman nyata siswa (Lahamado
et al., 2025). Dengan demikian, bahan ajar idealnya dirancang untuk menggambarkan realitas
sosial secara autentik, termasuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal sebagai bagian dari
pendekatan pembelajaran (Nasarudin et al., 2026).

Pada situasi yang ideal, pendekatan etno sosial dapat digunakan untuk memperkuat
keterkaitan antara budaya lokal dengan materi IPS sehingga siswa mampu memahami konsep
sosial secara lebih dalam dan tidak sekadar menghafal informasi (Nurlaela et al., 2025) Namun,
praktek pembelajaran IPS menunjukkan kesenjangan yang cukup besar antara standar ideal
tersebut dengan praktik pembelajaran yang berlangsung di kelas (Anggraini et al., 2025). Sehingga
pemahaman konsep sosial siswa masih relatif rendah. Siswa cenderung hanya menghafal informasi
tanpa mampu mengaitkan konsep-konsep sosial dengan kehidupan nyata yang mereka alami
schari-hari. Pembelajaran IPS masih banyak berorientasi pada buku teks nasional yang bersifat
umum dan kurang mengakomodasi konteks budaya lokal siswa. Akibatnya, materi pembelajaran
terasa abstrak, kurang menarik, dan sulit dipahami secara mendalam oleh peserta didik. Kondisi
tersebut menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami nilai-nilai sosial budaya yang
sebenarnya dekat dengan kehidupan sekitar.

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada siswa kelas IV di SDN Belo. Berdasarkan hasil
observasi awal dan wawancara dengan guru, proses pembelajaran IPS pada materi “Indonesiaku
Kaya Budaya” masih didominasi metode ceramah dan penggunaan bahan ajar konvensional.
Materi yang digunakan belum memuat unsur budaya lokal Bima secara kontekstual sechingga siswa
kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, kemampuan siswa dalam memahami
konsep sosial, seperti keberagaman budaya, interaksi sosial, nilai kebersamaan, dan identitas
budaya daerah, masih tergolong rendah. Siswa lebih mudah memahami contoh-~contoh yang dekat
dengan lingkungan sosial mereka dibandingkan contoh yang bersifat umum dan abstrak. Salah
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satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
mengembangkan bahan ajar berbasis etno sosial Bima. Pendekatan etno sosial merupakan
pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan budaya lokal ke dalam
materi pembelajaran sehingga peserta didik dapat belajar berdasarkan pengalaman dan
lingkungan budayanya sendiri. Penggunaan budaya lokal Bima dalam bahan ajar dapat membantu
siswa memahami konsep sosial secara lebih konkret, kontekstual, dan bermakna. Selain itu,
integrasi budaya lokal juga dapat menumbuhkan rasa bangga, kecintaan terhadap budaya daerah,
serta meningkatkan literasi sosial budaya siswa sekolah dasar.

Pengembangan bahan ajar berbasis etno sosial Bima menjadi penting karena wilayah Bima
memiliki kekayaan budaya yang dapat dijadikan sumber belajar IPS, seperti tradisi gotong royong,
nilai musyawarah, budaya mbolo weki, Rimpu, kesenian daerah, serta berbagai bentuk interaksi
sosial masyarakat Bima. Nilai-nilai tersebut sangat relevan dengan materi “Indonesiaku Kaya
Budaya” dan dapat dijadikan media konkret dalam membangun pemahaman konsep sosial siswa.
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga
menghubungkan siswa dengan realitas sosial budaya di lingkungannya. Konsep etnososial
merupakan pendekatan yang mengintegrasikan unsur budaya lokal, nilai sosial masyarakat,
tradisi, dan kehidupan sosial ke dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini menempatkan budaya
dan realitas sosial masyarakat sebagai sumber belajar sehingga peserta didik dapat memahami
materi secara kontekstual berdasarkan pengalaman hidup di lingkungannya (Hermawan et al.,
2024). Dalam pembelajaran IPS, etnososial berfungsi sebagai jembatan antara konsep-konsep
sosial yang bersifat abstrak dengan kehidupan nyata peserta didik melalui pemanfaatan nilai-nilai
budaya lokal, interaksi sosial masyarakat, serta kearifan lokal daerah setempat.

Pendekatan etnososial berakar pada konsep etnopedagogi yang menekankan pentingnya
pendidikan berbasis kearifan lokal dalam membangun pemahaman sosial dan identitas budaya
peserta didik. Pembelajaran berbasis etnopedagogi memandang budaya lokal sebagai sumber
pengetahuan yang relevan untuk membantu siswa memahami kehidupan sosial secara lebih nyata
dan bermakna. Penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam
pembelajaran IPS dapat membantu menjaga identitas budaya sekaligus meningkatkan
keterhubungan siswa dengan lingkungan sosialnya (Priyatno et al., 2025). Secara teoritis,
etnososial menempatkan lingkungan sosial budaya sebagai sumber utama pembelajaran
kontekstual. Peserta didik belajar melalui fenomena sosial yang mereka lihat, alami, dan praktikkan
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran yang memanfaatkan budaya lokal
dinilai lebih efektif dalam membantu siswa memahami konsep sosial dibandingkan pembelajaran
yang hanya bersifat tekstual (Fiandari & Wijayanti, 2024).

Integrasi etno sosial yang memanfaatkan lingkungan sosial dan budaya sekitar siswa dapat
memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman konsep sosial peserta didik (Ekayanti et al.,
2025). Pembelajaran yang mengaitkan materi dengan budaya lokal, tradisi masyarakat, nilai
gotong royong, kebiasaan sosial, maupun praktik kehidupan sehari-hari membuat siswa lebih
mudah memahami konsep secara konkret dan bermakna. Siswa sekolah dasar pada dasarnya
berada pada tahap perkembangan operasional konkret sehingga lebih mudah memahami materi
apabila dikaitkan dengan pengalaman nyata di lingkungannya. Oleh karena itu, penggunaan
pendekatan etno sosial dalam pembelajaran IPS dapat membantu siswa menghubungkan konsep-
konsep sosial dengan realitas kehidupan yang mereka temui sehari-hari sehingga proses belajar
menjadi lebih kontekstual, menarik, dan bermakna (Puspita et al., 2024).

Selain itu, pengintegrasian budaya lokal dalam bahan ajar juga dapat meningkatkan
keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran. Ketika materi pembelajaran memuat unsur budaya
daerah yang familiar bagi siswa, mereka menjadi lebih antusias, mudah berdiskusi, dan mampu
membangun pemahaman konsep secara mandiri melalui proses interaksi sosial. Pembelajaran
berbasis etnosains dan etnopedagogi terbukti mampu mendorong siswa menghubungkan materi
pelajaran dengan fenomena budaya lokal sehingga pemahaman konsep menjadi lebih mendalam
dan tidak sekadar bersifat hafalan(Fathoni, 2024).Dengan demikian, integrasi etno sosial Bima
dalam bahan ajar tidak hanya membantu meningkatkan pemahaman konsep sosial siswa, tetapi
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juga menanamkan nilai karakter, kecintaan terhadap budaya lokal, serta kesadaran sosial budaya
sejak usia dini (Fitanti et al., 2024).

Berbagai penelitian mengenai pengembangan bahan ajar berbasis etno sosial sebenarnya
telah dilakukan dalam berbagai konteks, namun sebagian besar masih berfokus pada budaya
tertentu dan belum banyak yang mengembangkan bahan ajar yang secara spesifik mengangkat
budaya Bima sebagai sumber belajar IPS di sekolah dasar. penelitian tentang pengembangan bahan
ajar IPS berbasis nilai budaya Using menunjukkan bahwa integrasi budaya lokal dalam bahan ajar
mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa sekolah dasar (Anwar & Sumarna, 2022)
Namun, beberapa penelitian tersebut belum secara khusus mengembangkan pendekatan etnososial
yang menekankan keterkaitan antara budaya lokal dan pemahaman konsep sosial siswa. Selain itu,
beberapa penelitian sebelumnya hanya mengkaji implementasi pendekatan etnopedagogik atau
etnografi secara umum (Hermawan et al., 2024) (Iswantiningtyas & Wulansari, 2019), belum
secara langsung mengintegrasikan unsur etno sosial yang mengaitkan budaya dengan struktur dan
nilai-nilai sosial masyarakat. Keterbatasan penelitian yang secara khusus mengembangkan bahan
ajar etno sosial Bima untuk pembelajaran IPS menunjukkan adanya gap penelitian yang perlu
dipenuhi.
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Gambar 1. Visualisasi jaringan penelitian etno sosial dan pemahaman Konsep Sosial

Merujuk pada permasalahan, penelitian ini diarahkan untuk mengembangkan bahan ajar
etno sosial Bima dalam konteks pembelajaran IPS materi “indonesiaku kaya Budaya”.
Pengembangan bahan ajar ini diharapkan dapat menghadirkan contoh, ilustrasi, nilai-nilai
budaya, praktik sosial, dan kearifan lokal masyarakat Bima secara autentik sehingga siswa dapat
memahami konsep sosial secara lebih bermakna dan aplikatif. Selain itu, bahan ajar ini
diproyeksikan menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan pemahaman konsep sosial siswa kelas
IV SDN Belo melalui pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual, partisipatif, dan sesuai
dengan karakteristik budaya lokal. Dari sisi teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan model bahan ajar berbasis etno sosial di tingkat sekolah dasar, ssmentara secara
praktis penelitian ini membantu guru memperoleh sumber belajar yang lebih relevan dan efektif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPS.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE
yang meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation (Nitami et al.,
2023). Penelitian bertujuan menghasilkan bahan ajar berbasis etno-~sosial Bima yang valid, praktis,
dan efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep sosial siswa kelas IV pada materi
“Indonesiaku Kaya Budaya”. Penelitian dilaksanakan di SDN Belo dengan melibatkan 15 siswa
kelas IV, ahli materi, ahli media, dan guru kelas.

& ‘ DESIGN

v

Lo F¥e, DEVELOPMENT

F IMPLEMENTATION

EVALUATION

Gambar 2. Tahapan Penelitian Model ADDIE

Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik
siswa, kurikulum, dan potensi budaya lokal Bima. Tahap perancangan mencakup penyusunan
materi, tujuan pembelajaran, aktivitas, evaluasi, dan tampilan bahan ajar. Produk kemudian
dikembangkan, divalidasi oleh ahli, direvisi, dan diimplementasikan dalam pembelajaran.
Efektivitas produk diukur melalui prefest dan posttest, sedangkan kepraktisan dinilai melalui
respons guru dan siswa. Data dikumpulkan menggunakan lembar validasi ahli, angket respons
guru dan siswa, tes pemahaman konsep sosial, serta lembar observasi pembelajaran. Data validitas
dan kepraktisan dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan rumus persentase: Persentase =
(skor yang diperoleh + skor ideal) X 100%

Table. 1 kriteria kevalidan dan kepraktisan produk

Persentase Penilaian Kategori
81-100% Sangat Praktis
61-80% Praktis
41-60% Cukup Praktis
< 40% Tidak Praktis

Uji efektivitas dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan bahan ajar berbasis etno
sosial Bima terhadap pemahaman konsep sosial siswa. Efektivitas bahan ajar dianalisis melalui hasil
prefestdan posttest siswa. Dilakukan dengan menghitung peningkatan hasil belajar menggunakan
N-Gain Score:

Skor, osttest ~ Skor, retest
N-Gain = P P

Skormaksimal - Skorpretest

Table 2. Interpretasi N-Gain

Nilai N~-Gain Kategori Peningkatan
= 0,70 Tinggi
0,30 — 0,69 Sedang
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<0,30 Rendah

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep sosial siswa
sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar berbasis etno sosial Bima. Pengujian dilakukan
menggunakan uji paired sample t-fest dengan bantuan aplikasi statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Analisis

Tahap analisis dilakukan sebagai langkah awal dalam pengembangan bahan ajar berbasis
etno sosial Bima pada materi “Indonesiaku Kaya Budaya”. Kegiatan pada tahap ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik siswa, kondisi pembelajaran IPS, serta
potensi budaya lokal yang dapat diintegrasikan ke dalam bahan ajar. Analisis dilakukan melalui
observasi, wawancara dengan guru kelas IV, serta studi dokumentasi di SDN Belo. Hasil analisis
kebutuhan menunjukkan bahwa pembelajaran IPS pada materi “Indonesiaku Kaya Budaya” masih
menggunakan bahan ajar konvensional berupa buku paket dan lembar kerja siswa yang bersifat
umum. Materi yang digunakan belum mengintegrasikan budaya lokal Bima sebagai sumber belajar
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep sosial secara kontekstual. Guru juga
menyampaikan bahwa siswa lebih mudah memahami materi apabila dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari dan lingkungan sosial budaya yang dekat dengan mereka.

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran, proses pembelajaran masih didominasi metode
ceramah sehingga aktivitas belajar siswa belum optimal. Sebagian siswa terlihat kurang antusias
selama pembelajaran berlangsung karena contoh-contoh yang diberikan dalam materi belum
sesuai dengan pengalaman sosial budaya mereka. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya
pemahaman konsep sosial siswa, khususnya pada konsep keberagaman budaya, interaksi sosial,
nilai kebersamaan, dan identitas budaya daerah. Analisis karakteristik siswa menunjukkan bahwa
siswa kelas IV sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, sehingga membutuhkan media
dan bahan ajar yang kontekstual, menarik, serta dekat dengan lingkungan kehidupan mereka. Oleh
karena itu, integrasi budaya lokal Bima dipandang relevan untuk membantu siswa memahami
konsep sosial secara lebih nyata dan bermakna. Beberapa unsur budaya lokal yang dianalisis untuk
diintegrasikan ke dalam bahan ajar meliputi budaya Mbolo Weki, Rimpu, gotong royong
masyarakat, kesenian daerah, rumah adat, permainan tradisional, dan tradisi sosial masyarakat
Bima.

Selain itu, analisis kurikulum dilakukan untuk menyesuaikan pengembangan bahan ajar
dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada Kurikulum Merdeka. Hasil analisis
menunjukkan bahwa materi “Indonesiaku Kaya Budaya” memiliki keterkaitan yang kuat dengan
nilai-nilai sosial budaya lokal sehingga sangat memungkinkan untuk dikembangkan melalui
pendekatan etno sosial. Berdasarkan hasil tahap analisis tersebut, diperlukan pengembangan bahan
ajar berbasis etno sosial Bima yang dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep sosial
siswa kelas IV SDN Belo secara lebih kontekstual, menarik, dan bermakna
Tahap Design (Perancangan)

Tahap perancangan dilakukan setelah proses analisis kebutuhan pembelajaran selesai
dilaksanakan. Pada tahap ini, peneliti mulai merancang bahan ajar berbasis etno sosial Bima yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas IV sekolah dasar, capaian pembelajaran Kurikulum
Merdeka, serta hasil analisis kebutuhan di SDN Belo. Tujuan tahap perancangan adalah
menghasilkan rancangan awal produk bahan ajar yang sistematis, kontekstual, dan sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran IPS pada materi “Indonesiaku Kaya Budaya”. Kegiatan pertama pada
tahap ini adalah menyusun struktur bahan ajar yang meliputi bagian pendahuluan, isi materi,
aktivitas pembelajaran, latihan soal, evaluasi, dan refleksi pembelajaran. Materi disusun dengan
mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal Bima, seperti budaya Mbolo Weki, Rimpu, gotong
royong masyarakat, tarian tradisional, rumah adat, permainan tradisional, dan bentuk interaksi
sosial masyarakat Bima. Integrasi budaya lokal tersebut dilakukan agar siswa lebih mudah
memahami konsep sosial melalui contoh-contoh nyata yang dekat dengan kehidupan mereka
sehari-hari.
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Selanjutnya, peneliti merancang tujuan pembelajaran dan indikator pemahaman konsep
sosial yang akan dicapai siswa. Indikator pemahaman konsep sosial dalam penelitian ini meliputi
kemampuan siswa menjelaskan keberagaman budaya, mengidentifikasi bentuk interaksi sosial,
memahami nilai kebersamaan, serta menunjukkan sikap menghargai budaya daerah. Perancangan
indikator dilakukan agar materi dan aktivitas pembelajaran yang disusun sesuai dengan tujuan
peningkatan pemahaman konsep sosial siswa. Pada tahap perancangan media, bahan ajar didesain
dengan tampilan yang menarik menggunakan kombinasi gambar budaya lokal, warna yang sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar, serta bahasa yang sederhana dan komunikatif. Penyajian
materi juga dilengkapi dengan aktivitas kontekstual berbasis lingkungan sosial budaya siswa,
seperti kegiatan diskusi budaya daerah, pengamatan lingkungan sekitar, dan tugas refleksi sosial
budaya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.

Selain merancang produk bahan ajar, pada tahap ini juga disusun instrumen penelitian yang
meliputi lembar validasi ahli materi dan ahli media, angket respon guru dan siswa, tes pemahaman
konsep sosial, serta lembar observasi pembelajaran. Instrumen tersebut dirancang untuk
memperoleh data mengenai validitas, kepraktisan, dan efektivitas bahan ajar yang dikembangkan.
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Gambar 3. Bagian isi materi yang d1kembangkan

Tahap Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan dilakukan setelah rancangan awal bahan ajar berbasis etno sosial Bima
selesai disusun pada tahap perancangan. Pada tahap ini, peneliti mengembangkan draft bahan ajar
menjadi produk yang siap divalidasi dan diuji coba. Proses pengembangan meliputi penyusunan
isi materi, desain tampilan bahan ajar, integrasi unsur budaya lokal Bima, serta penyempurnaan
perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian. Bahan ajar yang dikembangkan memuat materi
“Indonesiaku Kaya Budaya” dengan mengintegrasikan berbagai unsur etno sosial masyarakat
Bima, seperti budaya Mbolo Weki, Rimpu, gotong royong, kesenian tradisional, rumah adat,
permainan tradisional, serta nilai kebersamaan dalam kehidupan masyarakat. Materi disajikan
menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif agar mudah dipahami oleh siswa kelas IV
sekolah dasar. Selain itu, bahan ajar juga dilengkapi dengan gambar kontekstual, aktivitas
pembelajaran berbasis lingkungan sosial budaya, latihan soal, refleksi pembelajaran, dan evaluasi
yang disesuaikan dengan indikator pemahaman konsep sosial siswa.

Setelah produk awal selesai dikembangkan, tahap selanjutnya adalah melakukan validasi
produk oleh ahli materi dan ahli media. Validasi ahli materi bertujuan untuk menilai kesesuaian
isi materi, ketepatan konsep, relevansi dengan capaian pembelajaran, serta integrasi nilai etno
sosial Bima dalam bahan ajar. Sementara itu, validasi ahli media dilakukan untuk menilai aspek
tampilan, desain, keterbacaan, penyajian, penggunaan bahasa, dan kelayakan grafis bahan ajar.
Berikut data hasil validasi bahan ajar yang dikembangkan.
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Table 3. data rekap hasil validasi

No Validator Aspek yang Dinilai Persentase (%)  Kategori
1 Ahli Materi  Kelayakan isi, kesesuaian materi, dan 84% Valid
1 integrasi etno sosial
2 Ahli Materi  Ketepatan konsep, kebahasaan, dan 82% Valid
2 penyajian materi
3 Ahli Media 1 Tampilan, desain grafis, dan keterbacaan 80% Valid
4 Ahli Media 2 Penyajian media, ilustrasi, dan 83% Valid
kemenarikan bahan ajar
Rata-rata 82,25% Valid

Berdasarkan hasil validasi oleh empat validator yang terdiri atas dua ahli materi dan dua ahli
media, bahan ajar berbasis etno sosial Bima memperoleh rata-rata persentase sebesar 82,25%
dengan kategori “valid”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan telah
memenuhi aspek kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan sehingga layak digunakan
dalam proses pembelajaran. Meskipun demikian, validator memberikan beberapa saran perbaikan,
seperti penyempurnaan tata letak gambar, penyesuaian ukuran huruf, dan penambahan contoh
budaya lokal agar bahan ajar lebih kontekstual dan menarik bagi siswa sekolah dasar.

50 0 Grafik Kecenderungan Penilaian Ahli

Persentase Penilaian (%)

70.0

Kr-lnynl-cqn I Eesesuaian Maten |r|!r~:_|r.1-.| Etno Sosial

Gambar 4. Grafik Kecenderungan peilaian ahli, dari indiktor

Grafik kecenderungan penilaian ahli, aspek kelayakan isi memperoleh persentase tertinggi
sebesar 84%, diikuti aspek kesesuaian materi sebesar 82%, dan integrasi etno sosial sebesar 81%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis etno sosial Bima telah memenuhi kategori
valid pada seluruh aspek penilaian. Validator menilai bahwa materi yang disajikan telah sesuai
dengan capaian pembelajaran, karakteristik siswa sekolah dasar, serta mampu mengintegrasikan
nilai-nilai sosial budaya lokal Bima secara kontekstual dalam pembelajaran IPS. Meskipun
demikian, validator memberikan beberapa saran perbaikan, terutama pada penambahan variasi
contoh budaya lokal agar integrasi etno sosial dalam bahan ajar menjadi lebih optimal dan menarik
bagi siswa. Berdasarkan hasil validasi ahli materi, bahan ajar memperoleh kategori sangat valid
dengan beberapa saran perbaikan, seperti penyederhanaan beberapa kalimat materi dan
penambahan contoh budaya lokal yang lebih dekat dengan pengalaman siswa. Selanjutnya, hasil
validasi ahli media juga menunjukkan kategori sangat valid dengan saran perbaikan pada tata letak
gambar, kombinasi warna, dan ukuran huruf agar lebih sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar.

Masukan dan saran dari validator kemudian digunakan sebagai dasar revisi produk. Peneliti
melakukan perbaikan terhadap isi materi, tampilan desain, serta aktivitas pembelajaran agar bahan
ajar menjadi lebih menarik, kontekstual, dan mudah digunakan dalam proses pembelajaran.
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Setelah melalui proses revisi, bahan ajar berbasis etno sosial Bima dinyatakan layak untuk uji coba
terbatas dalam pembelajaran di kelas IV SDN Belo.

Table 4. Rekapitulasi Data Uji Kepraktisan

No Indikator Penilaian Skor Skor Persentase (%) Kategori
Perolehan Maksimal

1 Kemudahan Penggunaan 50 60 83,33% Praktis

2 Kesesuaian Materi 49 60 81,67% Praktis

3 Kemenarikan Bahan Ajar 51 60 85,00% Praktis

4 Manfaat terhadap Literasi 48 60 80,00% Praktis
Budaya

5 Aspek Manfaat 50 60 83,33% Praktis
Rata-rata 82,67% Praktis

Berdasarkan hasil uji kepraktisan oleh 15 siswa, bahan ajar berbasis etno sosial Bima
memperoleh rata-rata persentase sebesar 82,67% dengan kategori “praktis”. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa bahan ajar mudah digunakan, menarik, sesuai dengan materi pembelajaran,
serta bermanfaat dalam membantu siswa memahami budaya lokal dan konsep sosial pada materi
“Indonesiaku Kaya Budaya.

Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi dilakukan setelah bahan ajar berbasis etno sosial Bima dinyatakan valid
dan praktis pada tahap sebelumnya. Implementasi dilakukan pada siswa kelas IV SDN Belo dengan
tujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan bahan ajar dalam meningkatkan pemahaman
konsep sosial siswa pada materi “Indonesiaku Kaya Budaya”. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan
menggunakan materi biasa yang konvemnsional berlangsung secara baik, namun siswa merasa
kesulitan untuk memahami secara utuh dan kontekstual, hal itu dibuktikan dengan hasil pretes
berikut ini.

Table 5. Pekapitulasi Data Pretes Pemahaman Konsep Sosial Siswa

No Indikator Pemahaman Konsep Skor Skor Persentase (%)  Kategori
Sosial Perolehan = Maksimal

1 Menjelaskan konsep sosial 42 75 56,00% Rendah

2 Mengidentifikasi keragaman 45 75 60,00% Rendah
sosial budaya

3 Memberi contoh penerapan 43 75 57,33% Rendah
konsep sosial

4 Mengelompokkan keragaman 47 75 62,67% Rendah
sosial dan budaya

5 Menyimpulkan manfaat 44 75 58,67% Rendah
keragaman

6  Menghubungkan konsep sosial 46 75 61,33% Rendah
dengan kehidupan sekitar
Rata-rata 59,33% Rendah

Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan terhadap 15 siswa, rata-rata pemahaman konsep
sosial siswa sebelum menggunakan bahan ajar berbasis etno sosial Bima memperoleh persentase
sebesar 59,33% dengan kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa
dalam memahami konsep sosial, keragaman sosial budaya, serta penerapan konsep sosial dalam
kehidupan sehari-hari masih belum optimal. Sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan
dalam menjelaskan konsep sosial, menghubungkan konsep dengan lingkungan sekitar, serta
menyimpulkan manfaat keragaman sosial budaya. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan bahan
ajar yang lebih kontekstual dan sesuai dengan lingkungan sosial budaya siswa agar pemahaman
konsep sosial dapat meningkat secara lebih optimal.
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Selanjutnya kegiatan implementasi dilaksanakan dalam proses pembelajaran IPS
menggunakan bahan ajar yang telah dikembangkan dan direvisi berdasarkan saran validator. Pada
tahap ini, pembelajaran dilaksanakan dengan mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal Bima
ke dalam aktivitas belajar siswa. Guru menggunakan bahan ajar sebagai sumber utama
pembelajaran yang memuat materi kontekstual, gambar budaya lokal, aktivitas diskusi,
pengamatan lingkungan sosial budaya, serta latihan pemahaman konsep sosial. Selama proses
pembelajaran berlangsung, siswa terlihat lebih aktif, antusias, dan terlibat dalam kegiatan belajar.
Siswa juga lebih mudah memahami materi karena contoh-contoh yang digunakan dalam bahan
ajar berasal dari lingkungan sosial budaya yang dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari.
Berikut data hasil posttest.

Table 6. Rekapitulasi Data Hasil Postet Pemahaman Konsep Siswa

No Indikator Pemahaman Konsep Skor Skor Persentase = Kategori
Sosial Perolehan = Maksimal (%)

1 Menjelaskan konsep sosial 58 75 77,33% Sedang

2 Mengidentifikasi keragaman sosial 60 75 80,00% Sedang
budaya

3 Memberi contoh penerapan 57 75 76,00% Sedang
konsep sosial

4 Mengelompokkan keragaman 61 75 81,33% Sedang
sosial dan budaya

5 Menyimpulkan manfaat 59 75 78,67% Sedang
keragaman

6 Menghubungkan konsep sosial 60 75 80,00% Sedang
dengan kehidupan sekitar
Rata-rata 78,89% Sedang

Berdasarkan hasil posttest yang dilakukan terhadap 15 siswa setelah penggunaan bahan ajar
berbasis etno sosial Bima, rata-rata pemahaman konsep sosial siswa memperoleh persentase
sebesar 78,89% dengan kategori sedang. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan
kemampuan siswa dalam memahami konsep sosial, mengidentifikasi keragaman sosial budaya,
serta menghubungkan konsep sosial dengan kehidupan sehari-hari. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis etno sosial Bima mampu membantu siswa memahami
materi secara lebih kontekstual dan bermakna melalui integrasi budaya lokal dalam proses
pembelajaran.

Hasil observasi pembelajaran menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis etno
sosial Bima mampu meningkatkan interaksi belajar siswa, aktivitas diskusi, dan kemampuan siswa
dalam menjelaskan konsep sosial yang berkaitan dengan keberagaman budaya, nilai kebersamaan,
dan interaksi sosial masyarakat. Selain itu, siswa menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap
materi pembelajaran karena adanya integrasi budaya lokal seperti budaya Mbolo Weki, Rimpu,
gotong royong, dan tradisi masyarakat Bima dalam bahan ajar. Untuk mengetahui efektivitas bahan
ajar, dilakukan tes pemahaman konsep sosial melalui kegiatan pretest dan posttest. Hasil tes
menunjukkan adanya peningkatan nilai siswa setelah menggunakan bahan ajar berbasis etno sosial
Bima. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan mampu
membantu siswa memahami konsep sosial secara lebih konkret dan kontekstual. Berikut data hasil
rekap preetes dan postest.

Table 7. rekapitulasi data hasil pretes dan postes

No Indikator Pemahaman Konsep Sosial Pretest (%)  Posttest (%)  Peningkatan

1 Menjelaskan konsep sosial 56,00% 77,33% 21,33%

2 Mengidentifikasi keragaman sosial budaya  60,00% 80,00% 20,00%

3 Memberi contoh penerapan konsep sosial 57,33% 76,00% 18,67%

4 Mengelompokkan keragaman sosial dan 62,67% 81,33% 18,66%
budaya
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5 Menyimpulkan manfaat keragaman 58,67% 78,67% 20,00%
6  Menghubungkan konsep sosial dengan 61,33% 80,00% 18,67%
kehidupan sekitar
Rata-rata 59,33% 78,89% 19,56%

Berdasarkan hasil rekapitulasi pretest dan posttest, diketahui bahwa pemahaman konsep
sosial siswa mengalami peningkatan setelah penggunaan bahan ajar berbasis etno sosial Bima.
Rata-rata hasil pretest siswa sebesar 59,33% dengan kategori rendah, kemudian meningkat
menjadi 78,89% pada hasil posttest dengan kategori sedang. Peningkatan rata-rata sebesar 19,56%
menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis etno sosial Bima mampu membantu siswa memahami
konsep sosial secara lebih baik melalui pembelajaran yang kontekstual dan dekat dengan
lingkungan sosial budaya siswa. Berikut rekat data hasil uji N~Gain.

Table 8. Rekap data hasil perhitungan N-Gain

Keterangan Persentase N-Gain Interval Kategori
Pre-Test 59,33 % 0,48 0,3<¢g<0,7 Sedang
Post-Test 78,89 %

Berdasarkan hasil uji N-Gain, diperoleh rata-rata nilai sebesar 0,48 dengan kategori sedang.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan bahan ajar berbasis etno sosial Bima memberikan
peningkatan yang cukup efektif terhadap pemahaman konsep sosial siswa kelas IV pada materi
“Indonesiaku Kaya Budaya.

Table 8. Rekap Data Hasil Uji Validasi Intrumen

No Item Instrumen r~-hitung r~tabel Keterangan
1 Item 1 0,682 0,514 Valid
2 Item 2 0,731 0,514 Valid
3 Item 3 0,655 0,514 Valid
4 Ttem 4 0,704 0,514 Valid
5 Item 5 0,621 0,514 Valid
6 Item 6 0,687 0,514 Valid
7 Item 7 0,742 0,514 Valid
8 Item 8 0,668 0,514 Valid
9 Item 9 0,714 0,514 Valid

10 Item 10 0,638 0,614 Valid

11 Item 11 0,695 0,514 Valid

12 Item 12 0,726 0,514 Valid

13 Item 13 0,641 0,614 Valid

14 Item 14 0,708 0,514 Valid

15 Item 15 0,673 0,514 Valid

16 Item 16 0,752 0,514 Valid

17 Item 17 0,689 0,514 Valid

18 Item 18 0,711 0,514 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas instrumen terhadap 18 item soal yang diuji kepada 15 siswa,
seluruh item memperoleh nilai r-hitung lebih besar dibandingkan nilai r-tabel sebesar 0,514.
Dengan demikian, seluruh item instrumen dinyatakan valid dan layak digunakan untuk mengukur
pemahaman konsep sosial siswa pada materi “Indonesiaku Kaya Budaya.

Pengembagan Bahan Ajar Efno Sosial Bima unfuk Meningkatkan Pemahaman Konsep ... | 1773



Ramdani ef al 10.55681/armada.v4i6.2587

Tabel 9. Uji Relibilitas Data

Variabel Jumlah Item Nilai Cronbach’s Kriteria Keterangan
Alpha Reliabilitas
Pemahaman 18 0,892 Sangat Tinggi  Reliabel

Konsep Sosial

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen menggunakan rumus Cronbach’s Alpha,
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,892 dengan kategori sangat tinggi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa instrumen pemahaman konsep sosial memiliki tingkat konsistensi yang
sangat baik sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian.

Table 10. Rekap Uji Normalitas Data Pretest Dan Postes

Data Sig. (Kolmogorov-Smirnov) Taraf Signifikansi Keterangan
Pretest 0,200 0,05 Berdistribusi Normal
Posttest 0,187 0,05 Berdistribusi Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai
signifikansi data pretest sebesar 0,200 dan data posttest sebesar 0,187. Kedua nilai tersebut lebih
besar dari taraf signifikansi 0,05 sechingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi
normal. Dengan demikian, data memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis menggunakan uji
parametrik (paired sample t-test).

Table 11. Hasil Uji Hipotesis
Data Mean t-hitung Sig. (2-tailed) Taraf Signifikansi Keterangan
Pretest 59,33 9,214 0,000 0,05 Ha diterima
Posttest 78,89

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan paired sample t-test, diperoleh nilai signifikansi
(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai rata-rata (mean)
pemahaman konsep sosial siswa meningkat dari 59,33 pada saat pretest menjadi 78,89 pada saat
posttest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan bahan ajar berbasis
etno sosial Bima terhadap peningkatan pemahaman konsep sosial siswa kelas IV pada materi
“Indonesiaku Kaya Budaya”. Dengan demikian, hipotesis alternatif H (1) diterima dan hipotesis H
(0) ditolak. Secara keseluruhan, hasil tahap implementasi menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis
etno sosial Bima dapat digunakan dengan baik dalam proses pembelajaran IPS di sekolah dasar.
Bahan ajar yang dikembangkan tidak hanya membantu meningkatkan pemahaman konsep sosial
siswa, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan aktif siswa, dan kesadaran terhadap
budaya lokal sebagai bagian dari identitas sosial budaya Masyarakat.

Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan sebagai tahap akhir dalam penelitian pengembangan bahan ajar
berbasis etno sosial Bima. Evaluasi bertujuan untuk mengetahui kualitas akhir produk yang
dikembangkan berdasarkan aspek validitas, kepraktisan, dan efektivitas bahan ajar dalam
pembelajaran IPS pada materi “Indonesiaku Kaya Budaya”. Evaluasi dilakukan secara menyeluruh
melalui analisis hasil validasi ahli, respon guru dan siswa, hasil observasi pembelajaran, serta hasil
tes pemahaman konsep sosial siswa. Berdasarkan hasil evaluasi validitas, bahan ajar memperoleh
kategori valid dari ahli materi dan ahli media dengan rata-rata persentase sebesar 82,25%. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar telah memenuhi aspek kelayakan isi, kebahasaan,
penyajian, dan kegrafikan sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran. Selain itu, hasil
uji kepraktisan oleh 15 siswa memperoleh rata-rata persentase sebesar 82,67% dengan kategori
praktis. Siswa menilai bahwa bahan ajar mudah digunakan, menarik, dan membantu memahami
materi melalui contoh~contoh budaya lokal yang dekat dengan kehidupan mereka.

Hasil evaluasi efektivitas juga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep sosial
siswa setelah menggunakan bahan ajar berbasis etno sosial Bima. Nilai rata-rata pretest sebesar
59,33% meningkat menjadi 78,89% pada posttest. Selain itu, hasil uji N~-Gain memperoleh rata-~
rata sebesar 0,48 dengan kategori sedang. Hasil uji hipotesis menggunakan paired sample t-test
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menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar berbasis etno sosial Bima berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep sosial siswa.

Selama proses evaluasi, peneliti juga memperoleh beberapa masukan dari guru dan siswa
terkait penggunaan bahan ajar, seperti penambahan variasi gambar budaya lokal dan aktivitas
pembelajaran yang lebih interaktif. Masukan tersebut digunakan sebagai bahan penyempurnaan
produk akhir agar bahan ajar menjadi lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa sekolah
dasar. Secara keseluruhan, hasil tahap evaluasi menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis etno
sosial Bima yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif sechingga layak
digunakan sebagai sumber belajar IPS untuk meningkatkan pemahaman konsep sosial siswa kelas
IV sekolah dasar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis etno sosial Bima yang
dikembangkan untuk meningkatkan pemahaman konsep sosial siswa kelas IV pada materi
“Indonesiaku Kaya Budaya”. Hal tersebut terlihat dari hasil validasi ahli yang memperoleh rata-
rata sebesar 82,25% dengan kategori valid, hasil uji kepraktisan sebesar 82,67% dengan kategori
praktis, serta hasil uji efektivitas yang menunjukkan peningkatan nilai rata-rata prefest sebesar
59,33% menjadi 78,89% pada posttest. Selain itu, hasil uji N-Gain memperoleh nilai rata-rata
sebesar 0,48 dengan kategori sedang, dan hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 yang menandakan adanya pengaruh penggunaan bahan ajar berbasis etno sosial
Bima terhadap pemahaman konsep sosial siswa.

Peningkatan pemahaman konsep sosial siswa terjadi karena bahan ajar yang dikembangkan
mengintegrasikan unsur budaya lokal Bima ke dalam proses pembelajaran. Penggunaan budaya
lokal sebagai sumber belajar membuat siswa lebih mudah memahami materi karena konsep sosial
disajikan secara kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Temuan ini sejalan
dengan teori konstruktivisme sosial yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun melalui
interaksi sosial dan pengalaman nyata dalam lingkungan budaya peserta didik. Dalam konteks
pembelajaran IPS sekolah dasar, integrasi budaya lokal dapat membantu siswa memahami konsep
sosial secara lebih konkret dan bermakna.

Hasil penelitian ini juga mendukung konsep etnopedagogi yang menempatkan budaya lokal
sebagai sumber belajar dalam proses pendidikan. Pendekatan etnopedagogi dinilai mampu
meningkatkan keterlibatan aktif siswa, memperkuat identitas budaya, serta membantu siswa
memahami konsep pembelajaran melalui pengalaman sosial budaya di lingkungannya. Penelitian
oleh Hatibu & Utami, (2025) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis etnopedagogi efektif
dalam memperdalam pemahaman konsep IPS, meningkatkan keterlibatan belajar siswa, serta
memperkuat karakter sosial budaya melalui integrasi nilai-nilai lokal dalam pembelajaran sekolah
dasar.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian tentang pembelajaran berbasis
etnosains yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang dikaitkan dengan fenomena budaya lokal
mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa secara signifikan. Pembelajaran berbasis budaya
lokal membuat siswa lebih aktif dalam mengamati, berdiskusi, dan menghubungkan materi dengan
kehidupan nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan mudah dipahami. Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa pendekatan berbasis etnosains dan etnopedagogi terbukti efektif
meningkatkan pemahaman konsep siswa karena pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan
relevan dengan lingkungan sosial budaya siswa (Putri & Febriyanto, 2025).

Selain meningkatkan pemahaman konsep sosial, penggunaan bahan ajar berbasis etno sosial
Bima juga mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selama
proses implementasi, siswa terlihat lebih aktif berdiskusi, memberikan pendapat, dan menjelaskan
contoh-~contoh sosial budaya yang mereka temui di lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dibandingkan pembelajaran konvensional yang hanya berpusat pada buku teks. Temuan
tersebut didukung oleh penelitian yang menyatakan bahwa integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dan membangun pembelajaran yang
lebih kontekstual serta bermakna bagi siswa sekolah dasar (Apriliyana et al., n.d.). Dengan
demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis etno sosial
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Bima dapat menjadi alternatif inovatif dalam pembelajaran IPS sekolah dasar. Integrasi budaya
lokal tidak hanya mampu meningkatkan pemahaman konsep sosial siswa, tetapi juga membantu
menanamkan nilai sosial budaya, memperkuat identitas lokal, dan menciptakan pembelajaran
yang lebih kontekstual, aktif, dan bermakna bagi siswa sekolah dasar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian pengembangan ini menghasilkan bahan ajar berbasis etno sosial Bima pada materi
“Indonesiaku Kaya Budaya” untuk siswa kelas IV sekolah dasar menggunakan model ADDIE yang
meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif
untuk digunakan dalam pembelajaran IPS di sekolah dasar. Hasil validasi oleh ahli materi dan ahli
media memperoleh rata-rata persentase sebesar 82,25% dengan kategori valid. Selanjutnya, hasil
uji kepraktisan yang dilakukan terhadap 15 siswa memperoleh rata-rata persentase sebesar
82,67% dengan kategori praktis. Hal tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar mudah digunakan,
menarik, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Selain itu, hasil implementasi
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman konsep sosial siswa setelah menggunakan bahan
ajar berbasis etno sosial Bima. Nilai rata-rata pretest sebesar 59,33% meningkat menjadi 78,89%
pada posttest. Hasil uji N-Gain memperoleh rata-rata sebesar 0,48 dengan kategori sedang,
sedangkan hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti
terdapat pengaruh penggunaan bahan ajar berbasis etno sosial Bima terhadap peningkatan
pemahaman konsep sosial siswa. Dengan demikian, bahan ajar berbasis etno sosial Bima yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber belajar kontekstual dalam pembelajaran IPS untuk
membantu meningkatkan pemahaman konsep sosial siswa sekaligus memperkenalkan nilai-nilai
budaya lokal kepada peserta didik sekolah dasar.
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